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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan pemberian tepung wortel dan labu
kuning pada pakan buatan terhadap peningkatan kualitas warna ikan koi. Metode yang digunakan adalah
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 kali ulangan. Perlakuan A
=(100% Pelet), Perlakuan B =(85% pelet, 15% tepung wortel), Perlakuan C =(85% pelet, 15% tepung labu
kuning), Perlakuan D =(70% pelet, 15% tepung wortel, 15% tepung labu kuning). Hasil penelitian menunjukan
perlakuan D memberikan pengaruh terhadap peningkatan kecerahan warna ikan mas koi dengan nilai rata-rata
sebesar 8.44, kemudian diikuti perlakuan B dengan nilai 7.69, perlakuan C dengan nilai 6.25, dan perlakuan A
dengan nilai 5.14. Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan tepung wortel dan tepung labu kuning dalam
pakan berpengaruh terhadap warna ikan mas koi

Kata Kunci: Cyprinus carpio, Daucus corata L, Cucurbita moschata D, Kecerahan.

ABSTRACT

The present research aimed to determine the comparative effect of carrot flour and pumpkin flour on artificial
feed on increasing the color quality of koi carp. The research employed an experimental method with a completely
randomized design (CRD) consisting of four treatments and three replications. In detail, Treatment A = (100%
pellets), Treatment B = (85% pellets, 15% carrot flour), Treatment C= (85% pellets, 15% pumpkin flour),
Treatment D-(70% pellets, 15% carrot flour, and 15% pumpkin flour). The findings discovered that treatment D
increased the color brightness of koi carp with an average value of 8.44, followed by treatment B with a value of
7.69, treatment C with a value of 6.25, and treatment with a value of 5.14. This research proved that using carrot
flour and pumpkin or in joed affected the color of koi carp.

Keywords: Bla Cyprinus carpio, Daucus carota L., Cucu Brightness.

1. PENDAHULUAN

Ikan merupakan salah satu hewan yang tidak
bisa mensintesis karoten sendiri, oleh karena itu
karoten harus diperoleh dari makanan. Adapun
langkah yang dilakukan agar mendapatkan warna
yang cerah dan merata pada ikan yaitu dengan
menambahkan sumber pigmen pada pakan (Perdosi,
2014). Selanjutnya (Ayame et al, 2014) Adapun
sumber karotenoid yang dapat ditambahkan ke dalam
pakan ikan bisa berasar dari karoten alami yang
berasal dari tumbuhan dan karoten sintetik. Karoten
secara alami terdapat pada sayuran dan buah.
Sayuran dan buah yang mengandung karoten dengan
jumlah yang besar yaitu bunga, daun, buah, biji dan
umbi. Ikan koi (Cyprinus carpio) adalah ikan hias air
tawar yang cukup diminati oleh masyarakat saat ini.
Adapun ciri khas dari ikan koi yaitu memiliki warna
yang indah sehingga memiliki daya tarik tersendiri
oleh masyarakat khususnya bagi pecinta ikan hias air
tawar. Warna merupakan salah satu alasan ikan koi
diminati  oleh  masyarakat, sehingga para

pembudidaya  perlu meningkatkatkan dan
mempertahankan warna ikan hias dengan cara
memberikan pakan yang memiliki kandungan
pigmen warna (Agustina Mutiarasari, 2017).

Wortel (Daucus carrota L) dan labu kuning
(Cucurbita moschata D) adalah salah satu bahan
alami yang dapat menghasilkan karoten. Wortel
memiliki warna orange yang menunjukan kandungan
karoten yang tinggi. Warna jingga pada wortel
menunjukkan kandungan karoten yang tinggi. Wortel
yang kaya akan karoten dapat menigkatkan kualitas
kecerahan warna ikan (Pirnia dan Shadi, 2015). Labu
kuning (Cucurbita muschata D) merupakan tanaman
yang memiliki banyak keunggulan. Labu kuning
merupakan jenis sayuran buah yang memiliki daya
tahan tinggi dan merupakan sumber vitamin A karena
kaya akan karoten. Labu kuning dapat dijadikan
alternatif sebagai bahan tambahan dalam pembuatan
pakan ikan atau pelet yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas warna ikan (Utami et al,
2012).
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Adapun penelitian terhadap pemberian
tepung wortel dan labu kuning telah dilakukan
sebelumnya seperti pada penelitian Nazira et al,
20017 dengan judul Pengaruh penambahan tepung
labu kuning (Cucurbita moschata D.) Dalam Pakan
Buatan Terhadap Kualitas Warna lkan Mas koki
(Carassius Auratus) konsentrasi terbaik 15% yaitu
dengan perlakuan 5%, 10%, dan 15%. Penelitian
Amir Umalekhay et al, 2017 dengan judul Pengaruh
Penambahan Dosis Tepung Wortel (Daucus corata
L) Yang Berbeda Pada Pelet Terhadap Peningkatan
Warna Pada lIkan Komet (Carrasius auratus)
kosentrasi terbaik 15 % yaitu dengan perlakuan 11%,
13%, 15%. Dan penelitian Firdaus D 2021 dengan
judul penambahan tepung wortel (Daucus corata L)
terhadap pertumbuhan dan peningkatan warna ikan
koi (Cyprinus carpio) kosentrasi terbaik 15% yaitu
dengan perlakuan 15%, 35%, 45%.

Berdasarkan hal di atas penulis melakukan
penelitian  tentang  “Pengaruh  Perbandingan
Pemberian Tepung Wortel (Daucus corata L) Dan
Labu Kuning (Cucurbita moschata D) Pada Pakan
Buatan Terhadap Peningkatan Kualitas Warna Ikan
Koi (Cyprinus carpio)”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
eksperimen, rancangan yang digunakan adalah RAL
(Rancangan Acak Lengkap). Penelitian ini dilakukan
dengan 4 perlakuan serta 3 kali ulangan, variable
pengujian adalah warna pertumbuhan, kelangsungan
hidup, dan efisiensi pakan pada ikan koi.

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus - September 2022 di Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar (BPBAT) Tatelu, Desa Tatelu,
Kecamatan Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara,
Provinsi Sulawesi Utara.

2.2.  Objek Penelitian

Ikan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu ikan koi (Cyprinus corpio) menggunakan
ukuran 2-3 cm. lkan koi diadaptasikan terlebih
dahulu, setelah diadaptasikan ikan koi dipuasakan
selama 24 jam dengan tujuan membersihkan
kotoran balam tubuh ikan. Selanjutnya ikan
ditimbang serta dihitung panjangnya lalu di
masukkan ke dalam aquarium. Setelah itu ikan
ditebar sebanyak 10 ekor per wadah atau aquarium.

Adapun jenis pakan yang digunakan pada
kegiatan penelitian kali ini yaitu pakan buatan pelet
ikan hias yang dicampur dengan tepung wortel dan
tepung labu kuning

Adapun yang menjadi parameter pengamatan
pada penelitian kali ini adalah parameter utama
melihat peningkatan kecerahan warna pada ikan koi,
dan parameter tambahan melihat perubahan berat
ikan, perubahan panjang ikan, kelangsungan hidup
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ikan, serta efisiensi pakan dan kualitas air. Semua
parameter pengamatan dilakukan pada hari pertama,
hari ke 10, hari ke 20, dan hari ke 30.

2.3.  Analisis Data

Untuk dapat mengetahui hasil dari pengaruh
pemberian tepung wortel dan tepung labu kuning
pada pakan maka data yang diperoleh meliputi hasil
perhitungan tingkat kecerahan warna, pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan efisiensi pakan pada ikan
koi dihitung menggunakan analisis ragam (ANOVA)
menggunakan SPSS wversi 16 dengan kaidah
keputusan sebagai berikut : Jika nilai signifikansi >
0.05 (5%) maka Ho diterima, berarti perlakuan tidak
berpengaruh; Jika nilai signifikansi < 0.05 (5%) maka
H, diterima, berarti perlakuan berpengaruh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tingkat Kecerahan

Pembarian tepung wortel (Daucus corata L)
dan tepung labu kuning (Cucurbita moschata D) pada
pakan buatan terhadap ikan koi (Cyprinus carpio)
menunjukan peningkatan kecerahan warna yang
berbeda. Hasil penelitian tingkat kecerahan warna
pada ikan koi menunjukan peningkatan pada masing-
masing perlakuan.
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A B C D

Gambar 1. Grafik peningkatan warna

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukan
bahwa peningkatan kecerahan warna ikan Koi
tertinggi terdapat pada perlakuan D (15% tepung
wortel, 15% tepung labu kuning, dan 70% pelet) dan
perlakuan B (15% tepung wortel dan 85% pelet)
diikuti perlakuan C (15% tepung labu kuning dan
85% pelet) dan yang paling rendah yaitu perlakuan A
(100% pelet).

Peningkatan kecerahan warna pada ikan koi
terjadi dikarenakan adanya penambahan kandungan
karotenoid  dalam  pakan  sehingga  dapat
meningkatkan kecerahan warna pada tubuh ikan koi.
Tepung wortel dan labu kuning dapat memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kecerahan warna
pada ikan koi karena kandungan karotenoid yang
dimilikinya. Hal tersebut selaras dungan yang
dikatakan (Subamia et al, 2010) bahwa dengan
penambahan sumber peningkat warna pada pakan
dapat mendorong peningkatan pigmen warna dalam
tubuh ikan, atau juga mampu mempertahankan
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pigmen warna dalam tubuh ikan selama masa
pemeliharaan.

Tingkat peningkatan kecerahan warna ikan
koi yang paling rendah terjadi pada perlakuan A yaitu
tanpa penambahan tepung wortel dan labu kuning
sedikit pun, dengan nilai rata-rata 5,14. Hal tersebut
dikarenakan ikan koi tidak dapat menghasilkan
karotenoid  sendiri, sehingganya memerlukan
tambahan karotenoid dalam pakan yang akan
diberikan pada ikan koi. Sesuai dengan pendapat dari
(lestari et al, 2019) mengatakan bahwa karotenoid
merupakan komponen utama yang membentuk
pigmen kuning dan merah. lkan tidak bisa
mensintesisnya sendiri, tetapi dihasilkan melalui
makanan.

Ikan yang tidak diberikan pakan yang
mengandung karotenoid sel kromotofornya tidak
akan menyebar ke seluruh kulit dan akan berakibat
kulit ikan terlihat pucat (Sari et al, 2012).
Peningkatan  kecerahan pada perlakuan A
dikarenakan adanya kandungan bahan karotenoid
pada pakan ikan. Menurut Mutiarasari (2017)
menyatakan bahwa peningkatan yang terjadi pada
perlakuan A atau kontrol dikarenakan pada pakan
terdapat bahan karotenoid lainnya seperti tepung ikan
yang mempengaruhi kecerahan warna pada ikan
tetapi hasil diberikan akan berbeda dengan pakan
yang ditambahkan dengan tepung wortel dan labu
kuning.

Ikan memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam penyerapan Kkarotenoid, hal ini
menyebabkan perbedaan tingkat penyerapan pada
setiap perlakuan. Perlakuan B dengan dosis (15%
tepung wortel dan 85% pelet) dari 14,36 menjadi
22,05 dengan nilai rata-rata 7,69 sedangkan
perlakuan C (15% tepung labu kuning dan 85% pelet)
dari 13,92 menjadi 20,17 dengan nilai rata-rata 6,25.
Menurut (Amin et al, 2012) peningkatan yang
berbeda-beda pada setiap perlakuan dikarenakan oleh
tingkat penyerapan yang berbeda dari pigmen warna
dan sumber karoten oleh ikan.

Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan D
dengan dosis (15% tepung wortel, 15% labu kuning
dan 70% pelet), dari 14,08 menjadi 22,52 dengan
nilai peningkatan rata-rata 8,44. Hal tersebut
dikarenakan dengan menambahkan sumber makanan
yang mengandung karoten. Menurut (Yadier et al,
2014) mengatakan bahwa peningkatan kecerahan
warna ikan dapat dipengeruhi oleh kosentrasi dan
jenis karoten yang ditambahkan oleh makanan.
Proses perubahan warna secara fisiologis yaitu
perubahan warna yang terjadi pada ikan yang
dipengaruhi oleh letak pergerakan butiran pigmen
dalam sel. Sedangkan proses terbentuknya warna
secara kimia dalam tubuh ikan adalah karotenoid
yang larut dalam lemak dan akan dicerna pada bagian
usus oleh enzim lipase pankreatik dan juga garam
empedu. Garam empedu memiliki fungsi sebagai
pengemulsi lemak agar dapat terbentuk partikel
lemak berukuran kecil yang bisa disebut dengan
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micelle yang mengandung asam lemak, kolesterol dn
monogliserid. Enzim lapase pankreatik akan
menghidrolisis trigleserida menjadi monogliserida
dan asam lemak.

Karatenoid dalam sitoplasma sel mukosa
usus halus dipecah menjadi retinol kemudian diserap
oleh dinding usus bersamaan dengan diserapnya
asam lemak secara difusi pasif dan digabungkan
dengan micelle, kemudian berkumpul membentuk
gelembung lalu diserap melalui saluran limfatik.
Micelle bersamaan dengan retinol masuk kesaluran
darah dan ditransportasikan menuju ke hati,
selanjutnya di hati retinol bergabung dengan asam
palmiat dan disimpan dalam bentuk retinil-palmitat.
Bila diperlukan oleh sel-sel tubuh, retinil palmitat
akan diikat oleh protein pengikat retinol (PPR) yang
disintesis di hati. Selanjutnya ditransfer ke protein
lain, untuk diangkut ke sel target. Pada prinsipnya
pigmentasi pada ikan dikendalikan oleh sistem syaraf
dan dua zat kimia yang dihasilkan oleh saraf epinefrin
(adrenalin) merupakan neurohormon butiran pigmen
berkumpul ditengan sel dan menyebabkan hewan
tersebut kehilangan warna, kemudian asetikolin
adalah zat kimia yang dikeluarkan sel saraf menuju
otot, sehingga menyebabkan melanin menyebar dan
mengakibatkan warna tubuh ikan menjadi terang dan
jelas, dengan demikian karatenoid dapat terserap
dalam tubuh (Perdosi dkk, 2014).

Di dalam saluran pencernaan hewan, f-
karoten yang berasal dari makanan akan diubah oleh
enzim f-karoten , dioksigenasi menjdi 2 molekul
retinol vitamin A (Davies, 1985). Vitamin A adalah
vitamin yang larut dalam lemak.Retinol kemudian
diserap oleh dinding usus bersamaan dengan
diserapnya asam lemak secara difusi pasif dan
digabungkan dengan micelle, kemudian berkumpul
membentuk gelembung lalu diserap melalui saluran
limfatik. Micelle bersamaan dengan retinol masuk
kesaluran darah dan ditransportasikan menuju ke
hati, selanjutnya di hati retinol bergabung dengan
asam palmiat dan disimpan dalam bentuk retinil-
palmitat. Bila diperlukan oleh sel-sel tubuh, retinil
palmitat akan di ikat oleh protein pengikat retinol
(PPR) yang disintesis di hati. Selanjutnya ditransfer
ke protein lain, untuk diangkut ke sel target. -
karoten merupakan precursor vitamin A. Pengubahan
Bkaroten hanya dilakukan bila hewan memerlukan
vitamin A. B-karoten bukan satu-satunya sumber
vitamin A pada hewan. Sebagian (-karoten yang
tidak dirubah menjadi Vitamin A, akan digunakan
oleh hewan, termasuk ikan menjadi anti oksidan,
warna pada otot dan warna pada selsel dermisnya
sebagai pigmen warna di dalam sel warna atau
kromatofor (Jannah dkk, 2005).Ada beberapa jenis
karoten yang menghasilkan warna yang berbeda pada
ikan.Pada ikan Koi warna kuning sampai merah
cerah dihasilkan oleh Astaxantin (Terpstra, 2015).
Bila dalam makanan ikan tidak terdapat Astaxantin,
maka Ikan akan memdapatkan Astaxanti dengan cara
merubah karoten lain menjadi Astaxantin.
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Selain jenis karoten yang ada pada sel warna
(kromatofor), warna pada ikan juga dipengaruhi
pergerakan butiran pigmen dalam sel yang
dikendalikan oleh sistem syaraf dan dua zat kimia
yang dihasilkan oleh saraf. Epinefrin (adrenalin)
merupakan neurohormon yang menyebabkan pigmen
pada sel-sel kromatofor bekumpul di bagian tengah
sel. Bila butiran pigmen berkumpul ditengah sel akan
menyebabkan hewan tersebut kehilangan warna.
Penyebaran pigmen pada kromatofor di atur oleh
asetilkolin yang dilkeluarkan oleh sel syaraf. Asetil
kolin meyebabkan pigmen warna dalam kromatofor
menyebar sehingga mengakibatkan warna ikan
menjadi terang dan jelas (Pardosi dkk, 2014).

Tabel 1. Analisis ragam (ANOVA) peningkatan warna.

Jumlah Deerajat Pata-ram

Wama Euadrat Kehehasan Euzdrat F hitung Sig.
Tamizk Fruadrar ERZN

—
e 3 2315 11556 003

Jamlah kuadrat 1403
dalam grup

Total 8.542 1

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa penggunaan tepung wortel dan
labu kuning pada pakan buatan berpengaruh (p
<0,05) terhadap peningkatan warna dari ikan mas koi.

Tabel 2. Uji Beda Nyata Duncan Perubahan Warna.

Perlakuan Ulangan 1 2
Duscan A 3 16.5667
c 3 17.7500
B 3 183233
D 3 18.5200
Sig 1.000 78

Dari hasil uji duncan menghasilkan, pada
perlakuan A berbeda terhadap perlakuan D,B, dan C.
Perlakuan C tidak berbeda dengan perlakuan B dan
D, namun berbeda dengan perlakuan A. Perlakuan B
berbeda dengan perlakuan A, namun tidak berbeda
dengan perlakuan C dan D. Perlakuan D tidak
berbeda dengan perlakuan C dan B, namun berbeda
dengan perlakuan A.

3.2.  Pertumbuhan Berat Mutlak

Perhitungan bobot mutlak menggunakan
rumus Weatherley (1972) dalam
Fernando(2019)sebagai berikut:

W = Wt-W0

Keterangan :

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g)

Wt = Bobot ikan akhir pemeliharaan (g)
WO = Bobot ikan awal pemeliharaan (g)

Pengamatan  berat mutlak  merupakan
parameter yang diamati untuk mengetahui pengaruh
kombinasi tepung wortel dan labu kuning pada
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pakan. Rata-rata laju pertumbuhan berat mutlak
tertinggi pada akhir penelitian adalah perlakuan D
sebesar 1,12 gr, diduga karena protein yang terdapat
pada pakan D dengan kandungan tepung wortel daan
labu kuning memenuhi kebutuhan nutrisi ikan koi
dan mampu menyerap nutrisi dengan baik, kemudian
perlakuan B 1,09 gr, perlakuan C 1,06 gr, dan
perlakuan A 0,86 gr.

Pertumbuhan Berat Mutlak
12 1.09 112

106

1 0.86
0.8 -
0.6 - o

M nilai rata-rata

0.4 ~
0.2

0 - T T T

A B C D

Gambar 2. Grafik pertumbuhan berat mutlak

Peningkatan pertumbuhan bobot terbaik
terjadi pada perlakuan D, B,C dan perlakuan A yang
terendah. Hal ini karena kadar protein yang ada pada
pakan D dengan kandungan tepung wortel dan labu
kuning mencukupi kebutuhan nutrisi ikan koi dan
mampu menyerap nutrisi dengan baik sehingga tidak
ada protein pada pakan terbuang. Sesuai dengan
pendapat Andriansah et al ( 2020) bahwa kandungan
gizi yang terdapat pada pakan perlakuan cukup
berpotensi untuk menunjang pertumbuhan ikan
koi.Selain protein lemak juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan, hal ini dikarenakan lemak adalah salah
satu sumber energi yang harus tersedia dalam pakan,
apabila lemak tidak tercukupi maka energi yang
digunakan untuk aktivitas ikan diambil dari protein
sehingga pertumbuhan ikan dapat terhambat.

Tepung wortel dan labu kuning merupakan,
bahan pakan tambahan yang mengandung protein,
lemak, kalsium dan Pkaroten (Indiarti dkk,
2012).Protein dan lemak merupakan komponen
makanan yang sangat dibutuhkan untuk mencapai
pertumbuhan optimum (Said dkk, 2005). Karoten
juga merupakan komponen pakan yang mempunyai
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ikan.

Pada peningkatan kecerahan warna perlakuan
B memiliki nilai yang lebih baik dari perlakuan C
.Hal ini diduga bahwa pakan yang diberikan dengan
penambahan tepung wortel 15% dimanfaatkan ikan
dalam perubahan dan kecerahan warna. Ikan hias
yang diberi pakan dengan sumber karoten diduga
akan lebih memanfaatkan zat warna tersebut untuk
meningkatkan warna tubuhnya (Prayogo et al.,
2012). Barus et al ( 2014) menyatakan bahwa,
penambahan karotenoid pada pakan memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Selain itu, hal
ini disebebkan adanya respon pakan yang diberikan
kepada ikan tidak dapat mencukupi kebutuhan
(energi) untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan.
Peningkatan berat pada perlakuan disebebkan karena
setiap pakan diberikan respon oleh ikan dan
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digunakan untuk proses metabolisme dan
pertumbuhan (Rachmawati, 2012).

Menurut Nishrina et al ( 2013), bahwa
pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh energi yang
didapat dari pakan. Salah satu penyumbang energi
terbesar untuk pertumbuhan adalah protein.Protein
pakan yang baik yaitu memiliki tingkat kecernaan
yang baik. Protein pakan dengan kecernaan yang baik
akan dapat dimanfaatkan oleh tubuh ikan sehingga
dapat menghasilkan pertumbuhan.

Adapun hasil dari uji proksimat pada setiap
pakan dalam penelitian ini perlakuan A (100%
pelet), perlakuan B (15% tepung wortel dan 85%
pelet), perlakuan C (15% tepung labu kuning dan
85% pelet), dan perlakuan D (15% tepung wortel,
15% tepung labu kuning, dan 70% pelet) menunjukan
bahwa keempat pakan memiliki kandungan nutrisi
yang berbeda-beda

Tabel 3. Hasil uji proksimat pakan
No Nutrisi Pakan Saman Pakan A PakanB PakanC PakanD

1. Protein % 40 30.55 28.11 20,36
2. Lemak % 6 7.03 7.60 823
3. Karbohidrat % - 41.22 4353 42.20
4. Kadar Abu % 12 9.83 oM 932
5. Kadar Air % 10 1137 1105 1089

Tabel 4. Analisis ragam (ANOVA) berat mutlak.

Berat Jumlah Derajat Rata-rata F Signifikan
Kuadrat Kebebasan  Kuadrat Hitung
Jumlah Kuadrat N
Antar Grup 180 3 {063 1.582 268
Jumlah Kuadrat
di Dalam Grup 318 8 040
Total 506 11

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa pemberian tepung wortel dan
labu kuning pakan tidak berpengaruh nyata (p >0,05)
terhadap pertumbuhan berat pada ikan koi. Hal

tersebut dapat dilihat pada tabel 9 di atas.

3.3.  Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak digunakan

untuk  menghitung  panjang ikan  selama

pemeliharaan, dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Lm = TL1 — TLo

Keterangan :

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

TL, = Panjang total pada akhir pemeliharaan (cm)

TLo = Panjang total pada awal pemeliharaan (cm)

Pada pengamatan pertumbuhan panjangikan
mas koi mengalami kenaikan selama penelitian.
Hasil penelitian menujukkan rata-rata perubahan
panjang tubuh selama pengamatan setiap perlakuan
mengalami peningkatan selama pemeliharaan yaitu
pada perlakuan D sebesar 1,18 cm dan diikuti oleh
pertumbuhan panjang pada perlakuan B sebesar 1,08
cm, perlakuan C 1,02 cm, perlakuan A0,96 cm.
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan panjang mutlak

Peningkatan pertumbuhan panjang mutlak
terbaik dapat dilihat pada perlakuan D (15% tepung
wortel 15% tepung labu kuning) , perlakuan B (15%
tepung wortel), perlakuan C( 15% tepung labu
kuning), dan pertumbuhan terendah yaitu pada
perlakuan A.

Menurut Mutiarasari (2017) menyatakan
bahwa pertambahan panjang dipengaruhi oleh pakan
yang diberikan selama pemeliharaan, tidak hanya
cukup dan tepat waktu juga pakan tersebut harus
memiliki kandungan nutrisi dan gizi yang cukup, bila
ikan mengkonsumsi pakan yang kandungan
nutrisinya rendah maka pertumbuhannya terhambat.

Pertumbuhan panjang rata-rata ikan Kkoi
yang paling tinggi pada perlakuan D. Pada perlakuan
ini dikarenakan memiliki keseimbangan energi dan
protein yang memenuhi kebutuhan ikan, sehingga
lemak dan karbohidrat dapat dimanfaatkan dalam
pertumbuhan ikan tersebut. Pertumbuhan ikan sangat
dipengaruhi oleh pakan karena pakan memiliki peran
yang sangat penting dalam kegiatan budidaya
perikanan. Kegiatan budidaya ikan secara intensif
menggunakan pakan buatan untuk mempercepat
pertumbuhan ikan (Fitriana et al, 2013).

Tabel 5.Analisis ragam (ANOVA) pertumbuhan panjang.

Panjang Tumlah Derajat Rata-rata F Signifikan
Kuadrat Kebebasan  Kuvadrat Hitung
Jumlah Kuadrat
Antar Grup 034 3 011 1.192 373
Tumlah Kuadrat
di Dalam Grup 076 § 009

Total 110 1

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa pemberian tepung wortel dan
labu kuning pakan tidak berpengaruh nyata (p >0,05)
terhadap pertumbuhan panjang ikan koi. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel 9 di atas.

Pakan yang dicerna akan mengahsilkan
pasokan energi. Energi pakan yang didapat akan
digunakan untuk metabolisme tubuh dan sisanya
akan digunakan untuk pertumbuhan (Nishrina et al,
2013). Pada perlakuan A menghasilkan pertumbuhan
yang rendah terhadap pertumbuhan ikan mas koi. Hal
ini diduga karena ikan tidak memanfaatkan pakan
dengan baik dan menghasilkan pertumbuhan panjang
yang rendah.

3.4. Kelangsungan Hidup
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Kelangsungan hidup dinyatakan sebagai
persentase jumlah ikan yang hidup jangka waktu
pemeliharaan dibagi jumlah ikan yang ditebar, dan
tingkat kelangsungan hidup merupakan kebalikan
dari tingkat mortalitas. Presentase kelangsungan
hidup benih ikan mas koi selama masa penelitian 30
hari dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4. Grafik kelangsungan hidup

Berdasarkan hasil rata-rata kelangsungan
hidup diperoleh hasil kelangsungan hidup yang
berbeda yaitu perlakuan A (100% pelet) dengan
presentase 73,3%, perlakuan B (15% tepung wotel
dan 85% pelet) dengan presentase 93,3%, perlakuan
C (15% tepung labu kuning dan 85% pelet) dengan
presentase 83,3%, dan perlakuan D (15% tepung
wortel, 15% tepung labu kuning, dan 70% pelet)
dengan presentase 96,6%.

Tabel 6. Analisis ragam (ANOVA) kelangsungan hidup

Panjang Jumlah Derajat Rata-rata F Signifikan
Kuadrat Kebebasan  Kuadrat Hitung

Jumlah

Kuadrat Antar 1000.000 3 333333 10.000 004
Grup

Jumlah

Kuadrat  di 266.667 8 33333

Dalam Grup

Total 1266.667 11

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa pemberian tepung wortel dan
labu kuning pakan berpengaruh nyata (p < 0,05)
terhadap kelangsungan hidup ikan koi. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel 9 di atas. Presentase kelulus
hidupan (sintasan) dipengaruhi oleh faktor abiotik
seperti  kemampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan, penanganan manusia, jumlah populasi,
kompetitor, penyakit, umur serta ada atau tidaknya
predator (Nasir & Khalil, 2016).

Tabel 7. Uji beda Duncan kelangsungan hidup

Perlakuan Ulangan 1 2 3
Duncan® A 3 733333

C 3 833333 833333

B 3 033333 93.3333

D 3 06.6667

Sig. 067 067 2500
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Dari hasil uji duncan menghasilkan
perlakuan A tidak berbeda dengan perlakuan C, tetapi
berbeda dengan perlakuan B dan D. Perlakuan C
tidak berbeda dengan perlakuan A dan B, namun
berbeda dengan perlakuan D. Perlakuan B tidak
berbeda dengan perlakuan C dan D, namun berbeda
dengan perlakuan A. Perlakuan D tidak berbeda
dengan perlakuan D, namun berbeda dengan
perlakuan C dan A.

3.5.  Efisiensi Pakan

Nilai efisiensi pakan merupakan nilai yang
menunjukan seberapa besar pakan yang dikonsumsi
menjadi biomassa tubuh ikan. Nilai efisiensi pakan
diperolen  dari  hasil  perbandingan antara
pertambahan berat ikan dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi ikan selama masa pemeliharaan.
Semakin besar nilai efisiensi ikan maka semakin
efisien ikan memanfaatkan pakan yang dikonsumsi
terhadap  pertumbuhannya  (Iskandar, 2015).
Presentase efisiensi pakan dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Efisiensi Pakan

80

70

67.3 \ae
60 2303
50 45.32
40 L
H Efisiensi Pakan %
30
20
10 4
0 T T T
A B C D

Gambar 5. Grafik efisiensi pakan

Berdasarkan gambar di atas nilai efisiensi
pakan terbaik yaitu pada perlakuan B (15% tepung
wortel dan 85% pelet), perlakuan C (15% tepung labu
kuning dan 85% pelet), kemudian perlakuan D (15%
tepung wortel, 15% tepung labu kuning, dan 70%
pelet), dan perlakuan A (100% pelet) dengan nilai
efisiensi pakan yang terendah.

Menurut Barrows dan Hardy (2001)
mengatakan bahwa nilai rasio konversi pakan
dipengaruhi oleh kandungan protein pada pakan ikan,
protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi
pada ikan dapat membuat pemberian pakan lebih
efisien. Selain itu dipengaruhi dengan jumlah pakan
yang diberikan, semakin sedikit jumlah pakan yang
diberikan maka pakan semakin efisien. Efisiensi
pakan juga erat kaitannya dengan kecernaan, semakin
besar nilai kecernaan suatu pakan semakin banyak
nutrisi dalam pakan yang dimanfaatkan untuk
pertumbuhan ikan (Hanief dkk, 2014).

Tabel 8. Analisis ragam (ANOVA) efisiensi pakan.
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Panjang Jumlah Derajat Rata-rata F Signifikan
Kuadrat Kebebasan  Kuadrat Hitung
Jumlah 926.762 3 308921 1.446 300
Kuadrat Antar
Grup
Jumlah 1708.793 8 213599
Kuadrat di
Dalam Grup
Total 2635.554 11 308921

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa pemberian tepung wortel dan
labu kuning pakan tidak berpengaruh nyata (p > 0,05)
terhadap efisiensi pakan ikan koi. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 12 di atas.

3.6. Kualitas Air

Kualitas air merupakan media hidup
organisme perairan dan merupakan faktor yang
penting untuk diperhatikan agar dapat memberikan
daya dukung untuk kehidupan organisme. Kualitas
air yang diukur pada akuarium pemeliharaan ikan
untuk mengetahui kondisi lingkungan pada media
penelitian. Pengukuran suhu, pH, dan DO dilakukan
pada pagi hari pukul 09.00 WITA dan Sore pukul
15.30 WITA, sedangkan amonia, nitrat, dan nitrit
dilakukan di hari awal dan akhir penelitian.

Tabel 9. Hasil Pengukuran Kualitas Air.

amonia Nitrat nitrit Sub pH Do
awal Akhir Awal Akhir Awal akhir Pagi Sore pagi Sore pagi sore

A 012 025 10 40 0008 0322 253 262 768 7168 75 74

Perlakuan

B 010 027 1.2 34 0,007 0373 232 263 766 766 76 T4
C 011 023 1.8 42 0007 0164 252 259 767 767 76 T4

D 014 021 20 37 0,010 0134 253 238 765 763 76 T4

3.6.1. Amonia (NH3)

Amonia(NHs) mempengaruhi pertumbuhan
karena mereduksi masuknya oksigen yang
disebabkan oleh rusaknya insang, mengganggu
osmoregulasi dan mengakibatkan kerusakan fisik
pada jaringan. Jumlah amonia tertinggi pada awal
penelitian yaitu pada perlakuan D, A, C dan
perlakuan B. Sedangkan pada akhir penelitian jumlah
amoniak tertinggi pada perlakuan B, A, C, dan
perlakuan terendah yaitu perlakuan D. Menurut
(Juliana, 2003) Kisaran terhadap amonia tak
terionisasi yang masih diperbolehkan dalam usaha
budidaya adalah 0,02 mg/L

3.6.2. Nitrit dan Nitrat

Jumlah nilai nitrat tertinggi pada awal
penelitian ini terdapat pada perlakuan D, C, B,dan A
merupakan perlakuan dengan jumlah nilai terendah.
Sedangkan pada akhir penelitian jumlah nilai nitrat
terting yaitu pada perlakuan C, A, D, dan B. Untuk
jumlah nilai nitrit tertinggi pada awal penelitian
terdapat pada perlakuan D, A, dan C, B. Sedangkan
pada akhir penelitian nilai nitrit tertinggi terdapat
pada perlakuam B, A, C, dan perlakuan D yang
terendah. Nitrit dan nitrat ada di dalam air sebagai
hasil dari oksidasi. Nitrit merupakan sidasi dari
amonia dengan bantuan bakteri Nitrisomona, hal ini
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ditegaskan oleh (Effendi, 2013) bahwa nitrit (NO2)
biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat
sedikit diperairan alami sekitar <0,2 ppm. Sedangkan
Nitrat hasil dari oksidasi nitrit dengan bantuan bakteri
nitrobacter.

3.6.3. Suhu, pH, DO

Parameter kualitas air Suhu, pH, dan DO yang
diamati masih berada dalam kisaran ambang toleransi
untuk ikan mas koi dapat hidup dan melakukan
proses peningkatan kecerahan warna dengan baik
karena masih berada dkisaran nilai yang optimum
bagi pemeliharaan ikan mas koi. Berdasarkan hasil
pengukuran kualitas air selama penelitian, bahwa
kualitas air selama masa pemeliharaan masih dalam
batas normal. Suhu vyang diperoleh selama
pemeliharaan yaitu 25,3°C-26,3°C. Sedangkan pH
yang dihasilkan yaitu 7,65-7,69. Menurut Kusriani et
al (2012) mengatakan bahwa batas kisaran suhu
normal untuk pemeliharaan ikan koi adalah 25-30°C,
(Perkasa dan Hikaya.2001) menyatakan bahwa pH
yang baik dalam budidaya ikan koi berkisar antara
6,5 — 8,5. Hasil pengukuran DO (oksigen terlarut)
selama penelitian yaitu 5,1-6,6. Hal ini sesuai dengan
pendapat oleh (Bachtiar, 2002) bahwa kadar
optimum oksigen terlarut untuk pertumbuhan ikan
koi adalah 5-7 ppm.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat
di simpulkan bahwa penggunaan tepung wortel
(Daucus corata L) dan tepung labu kuning
(Cucurbita moschata D) dalam pakan berpengaruh
nyata terhadap warna lkan Koi (Cyprinus carpio),
sedangkan panjang dan berat tidak berpengaruh
nyata.

Penambahan tepung wortel (Daucus corata L)
dan tepung labu kuning (Cucurbita moschata D)
pada perlakuan D (70% pelet, 15% tepung wortel dan
15% tepung labu kuning) menghasilkan tingkat
perubahan warna, pertumbuhan berat dan panjang
terbaik.

4.2. Saran

Penulis menyarankan perlu diaplikasikan
secara langsung tepung wortel dan labu kuning pada
pakan buatan untuk meningkatkan kecerahan warna
pada ikan koi.
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